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$BY-JK Bakal Jadi
Pemimpin Tak Disukai

JAKARTA, BK

Tingkat kepuasan publik
terhadap kinerja Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono dan Wakil
Presiden Jusuf Kalla mengalami
penurunan tajam. Bila ketidak-
puasan publik ini terus mem-

buruk dan menembus psiko-

politik (50%), duet SBY-JK bakal
jadi pemimpin yang tidak disu-

kai publil.
Dalam kajian akhir tahunnya,
Lembaga Survei Indonesia {LSI}
menyebutkan, sumber utama
penurunan tingkat kepuasan
publik itu adalah di sektor eko-
nomi. Dalam paparannya yang
disampaikan Anis Baswedan,

salah seoranE Eenelitin LSI, di

Jakarta, Kamis (29/12), berdasar-
kan survei opini publik nasional
yang dilakukan terbadap 1.109
responden di 33 provinsi, mayo-
ritas publik (53%) menilai kondisi
ekonoimi saat ini lebih buruk
dibanding satu tahun lalu. Kenaik-
an harga BBEM merupakan faktor
dominan yang dikeluhkan publik,
yang menunjukkan bahwa peme-
rintah gagal meringankan beban
masyarakat.

Dalam proyeksinya, apabila
ketidak-puasan publik atas kiner-
ja ekonomi pemerintah terus
"memburuk, maka batas psiko-po-
litik (50%) kemungkinan akan
tertembus dan duet Yudhoyono-
Kalla bakal jadi pemimpin yang
tidak disukai publik.

Berdasarkan survei LSI, yang
memiliki tingkat kepercayaan 95%
dan margin error 2,95% serta
menggunakan metodologi muiti-
stage random sampling itu, seba-
nyak 56% responden menyatakan
_puas atas kinerja Presiden SBY dan

52% menyatakan. kepuasannya
terhadap kinerja Wapres Jusuf Kal-
la (JK). Angka tersebut, menurut

Anis, telah berada di bawah ang--

ka electoral pasangan itu yang di-
peroleh dalam Pemilu 20 Septem-

‘ber 2004 lalu, yakni sekitar 61%.

“Angka ini bagi SBY adalah
yang terendah, setelah ia dilantik
sebagai presiden. Kepuasan pu-
blik atas kinerja SBY mencapai
angka tertinggi (80%) ketika ia
baru sekitar dua bulan menjadi
presiden, padahal wakeu itu ia
belum banyak bekerja,” katanya.

Kendati terjadi penurunan
angka kepuasan publik terhadap
kinerja SBY-JK, datam survei LSI
ternyata masih belum ada tokoh
lain yang muncul dan mampu
mengimbangi popularitas SBY
apabila Pilpres dilaksanakan pada
hari ini. -

“SBY masih berpeluang meme-
nangkan pemilu itu, namun penu-
runan tingkat kepuasan publik
sudah menunjukkan tanda-tanda

yang mengkhawatirkan,"” ujar
Anis. .

Hasil survei juga menyebutian
bahwa mayoritas publik merasa
kandisi ekonomi nasional menga-
lami kemunduran di banding se-
tahun sebelumnya (tahun 2004).
Tingkat optimisme publik pun
menurun tajam dari bulan ke
bulan sepanjang pemerintahan
SBY-JK.

Terkait dengan hasil perom-
bakan kabinet, kurang dari 50%
responden berkeyakinan bahwa
upaya perombakan kabinet mam-
pu membuat pemerintahan men-
jadi lebih baik. Angka itu, menu-
rut LSI, cukup mengkhawatirkan
karena ketidakyakinan bila di-
kombinasikan dengan menurun-
nya tingkat kepuasan terhadap
pemerintahan SBY-]JK, memper-
lihatkan bahwa publik merasa
langkah-langlkah kuratif presiden
belum cukup efektif memperbaiki
kinerja kabinetnya.

Menanggapi hasil survei LSI,

Juru Bicara Kepresidenan Andi
Malarangeng berpendapat, tren
naik-turun hasil survei dalam sua-
tu negara yang demokratis meru-
pakan hal yang sangat lazim
terjadi. .

“Memang biasa di negara-
negara mana pun Ketika ada kebi-
jakan yang. tidak populer maka
hasil pooling bisa disimpulkan
menurun, dan kondisi- itu akan
berubah jika ada kebijakan baru
yang memihak rakyat, Itu adalah
hal yang biasa,” katanya.

Mengenai angka tingkat kepu-
asan publik terhadap kinerja pre-
siden yang merosot jadi 56 per-
sen, Andi berpendapat hal itu ti-
dak terlalu buruk untuk suatu
pemerintahan di negara vang
demokratis.

Dikatakan, memang ada tren
penurunan kepuasan publik atas
kinerja presiden, namun untuk
aspek lainnya yaitu di bidang
hukuin dan keamanan serta sosial
hasil survei masih menunjukkan
prosentasi yang tinggi. Namun,
Andi optimis kinerja pemerintah
dalam memerangi korupsi, tero-
risme, dan narkoba bisa menjadi
jangkar untuk menutupi keku-
rangan di bidang ekonomi, walau-
pun kinerja ekonomi pada kuartal
pertama dan kedua tahun 2006
ditargetkan harus ada perubahan
yang lebih baik. Andi juga ber-
harap pooling, yang merupakan
bagian dari pengujian demokrasi,
mampu memberikan data yang
objektif yang berkembang di
masyarakat, :

“ltu merupakan snap-shoot
yang alangkah baiknya difakukan
secara berkala, untuk mengetahui
pola perilaku masyarakat sesung-
guhnya,” katanya. - @ gus
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Tidak sedikit, meski

masyarakat

Indonesia yang Berita Terkait:

setuiu dan

mendukung * Pclisi Akan Hadapi Sweeping Liar

gagasan mengenai
nilai-nilai Islam yang

« Menag: Sweeping, Serahkan

dipandang radikal. kepada Aparat

Seperti, perempuan

tidak boleh menjadi « FPI Kembali "Sweeping” Tempat
pemimpin, orang Hiburan

mencuri harus
dipotong tangan,
dan orang berzinah
harus dirajam.

Kesetujuan pada
ide-ide yang
bersumber pada
syariah di Indenesia
cukup tinggi. Akan
tetapi, hal itu tidak
tecermin dalam
dukungan terhadap
partai-partai politik
yang
memperjuangkan
dilaksanakannya
syariah Islam di
Indonesia. Hal itu
berarti, setuju, tidak
sama dengan
kemauan mendukung pelaksanannya.

ATAVAVATAVAVS

incdlopages
com.au

Demikian kesimpulan survei yang dilakukan Lembaga Survei Indonesia (LS}
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tentang dukungan dan penolakan terhadap radikalisme Isiam. Survei yang
dilaksanakan pada 23-27 Januari 2006 ini mengambil 1.200 orang sebagai sampel.
Mereka berasal dari 33 provinsi. Sampel itu dipilih secara proporsional.

Peneliti LS| Anis Baswedan yang merepresentasikan hasil penelitian kepada publik
di Hotel Sari Pan Pacific, Kamis (16/3) mengatakan survei yang dilakukan ingin
memotret seberapa banyak dan seberapa luas dukungan ternadap nilai-nilai Islam
yang radikal tersebut.

"Radikalisme keagamaan ketika dipahami sebagai suatu paham untuk melakukan
perubahan atau pergantian tatanan sosial politik yang ada dengan yang lain yang
didasarkan atas pemahaman keagaamaan tertentu dan diterjemahkan ke dalam
norma dan hukum Islam punya dukungan cukup banyak dalam masyarakat Islam
Indonesia. Meski, tidak mayoritas,” kata Anis yang dalam kesempatan itu
didampingi pula oleh sosiolog Universitas Indonesia (Ul) Imam Prasojo dan Rektor
Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Amin Abdullah.

Namun demikian, menurut Anis, patut dicermati, satu dari sepuluh Muslim Indonesia
mendukung cara-cara kekerasan demi agama. "Memang terlihat kecil. Tapi, cukup
besar untuk dukungan terhadap ekstrem yang dilakukan Amrozi ¢s,"” kata Anis.

Tidak dapat dibenarkan

Sementara, di sisi lain, tujuh dari sepuluh orang Indonesia berpendapat, kekerasan
terhadap sipil tidak dapat dibenarkan sama sekali apa pun alasannya. Hal ini makin
menguatkan bahwa tindakan kekerasan itu bukanlah metode yang disukai dan
didukung.

Lebih lanjut Anis mengungkapkan, dari survei itu diperoleh angka 48 responden
setuju dengan hukumn rajam bagi yang berbuat zinah. Lalu, 34 persen tidak setuju
kalau perempuan menjadi presiden {ndonesia.

Berikutnya, 40 persen responden mendukung poligami. Kemudian, 38 persen
responden setuju hukum potong tangan bagi pencuri.

Selanjutnya, mayoritas responden (74,3 persen) tidak sependapat dengan bom
bunuh diri dan bentuk kekerasan lain terhadap sipil demi membela |slam. Hanya
0,50 persen responden yang berpendapat kalau tindakan tersebut selalu dapat
dibenarkan. |nilah yang dimaksud satu dari sepuluh Muslim Indonesia mendukung
cara-cara kekerasanh demi agama.

Terkait dengan itu 77 60 persen responden berpendapat hukuman mati terhadap
Amrozi cs adalah adil. Sementara, 55,4 persen setuju dengan gagasan
pengawasan terhadap pesantren untuk mencegah paham keislaman yang dijadikan
alasan oleh seseorang melakukan tindakan kekerasan.

Menanggapi survei ini sosiolog Imam Prasojo mengatakan hasil survei ini tidak bisa
serta merta dinyatakan sebagai sikap yang didasari oleh paham keagamaan.
Menurut dia, patut digali lebih jauh seberapa besar pilihan sikap ini dipengaruhi
respons dari kondisi eksternal.

"Misalnya, setuju dengan poteng tangan terhadap pencuri, ini representasi atas
dasar keyakinan agama atau jangan-jangan karena kesal banyaknya koruptor di
Indonesia,” katanya.

Selain itu, Imam berpendapat sulit mengukur sebuah sikap sebagai sesuatu yang
radikal hanya dari jawaban setuju atau tidak setuju. Alasannya, apa yang disebut
sebagai radikal sulit diukur parameternya.

"Tergantung dari sudut mana kita melihatnya. Suatu sikap disebut radikal, pasti jika
melihatnya dari sudut seberangnya. Sementara, dari sudut seberang, mereka yang
berada di sudut lain juga pasti disebut radikal,” kata imam.
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Maka dari itulah, menurut Imam, daripada memberi fabel radikal kepada
sekelompok orang, lebih baik memahami kenapa mereka melakukan hal-hal itu.

Pada bagian selanjutnya, Amin Abdullah mengatakan survei menunjukkan
mayoritas masyarakat sebenarnya tidak sependapat dengan gagasan-gagasan
radikal itu. Masyarakat dimaksud adalah "silent majority*. "The silent majority ini
masih banyak. Itu potensi untuk mengembangkan peradaban di Indonesia,"
demikian Amin Abdullzh.

Penulis: Prim
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Arfi Bambani Amri - detikcom

Jakarta - Hasil survei Lembaga
Survei Indonesia (LSI) terhadap
1.200 responden di 33 provinsi
menemukan 74,30 persen responden
tidak menyetujui bom bunuh diri dan
bentuk kekerasan lain terhadap
sasaran sipil dapat dibenarkan demi ;g
membela 1slam dari musuh- £
musuhnya. Hanya 0,5 persen yang
mengatakan selalu dapat dibenarkan. §

Demikian laporan hasil survei LSI
yang disampaikan clah Anies
Baswedan di Hotel Sari Pan Pacific,
Jatan MH Thamrin, Jakarta, Kamis
(18/3/2006).

wnd
PR 9 kb (W ii Lo b,
 Tuesday. 28 March 2006
Time . G:00am - 2:.00pm
Shangrida Hotel Jakarta

Sebanyak 8 persen responden
memandang tindak pengeboman oleh
Imam Samudera dan kawan-kawan
dibclehkan sebagai bentuk
perlawanan umat |stam terhadap
Barat.
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Selain itu 77,6 persen responden mengatakan putusan hukuman mati oleh
pengadilan terhadap Imam Samudera, Amrozi dan Muklas adalah adil dan
sangat adil.

Mengenai pandangan cara mengemukakan ketidaksetujuan terhadap AS, 42
persen responden tidak mendukung demonstrasi menentang AS dan 31 persen
mendukung.

Survei juga menemukan 62 persen responden berpendapat kebudayaan Barat
lebih banyak membawa keburukan bagi umat Islam di Indonesia.

Dikatakan Anies, 47,4 persen responden mengaku mengetahui adanya Front
Pembela Islam (FPI), tiga kali lebih banyak daripada mengetahui Hizbut Tahrir
Indanesia (HTI) yang hanya mendapat 12,1 persen responden. Yang tertinggi
adalah NU diketahui oleh 86 persen responden, Muhammadiyah 83,4 persen.

Sosiolog Ul Imam B Prasodjo dalam kesempatan itu mengkritik metode yang
digunakan dalam survei LSl tersebut.

Dalam temuan LS1 yang mengatakan 62 persen responden bahwa kebudayaan
Barat membawa keburukan, maka harus dijelaskan lebih lanjut mengenai
kebudayaan seperti apa yang dimaksud.

Imam juga menanyakan definisi radikal dalam survei tersebut karena
sebenarnya definisi radikal bersifat relatif.

Dia menyarankan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk
penelitian kualitatif karena banyak muncul pertanyaan baru. (san)

Baca juga:

» 3 Tersangka Bom Bali [l Siap Dihukum Mati

e 3 Tersangka Bom Baii Il Resmi Diserahkan ke Kejati Bali
o ledakan Pura di Poso, 9 Saksi Diperiksa

= Berkas Rampung, 4 Tersangka Bom Bali Il Akan Disidang

informasi pemasangan webtorial/iklan
Hubungi bagian lklan di infoiklan@staff.detik.com
Telepon 021-7941177 ext.526

SMS lklan

jual rumah 2 It luas 132m2 5 kmr tidur 3 kmr mandi mobil masuk garasi 1 saja
langsung dgn yg punya daerah jatibening 1 antilop lepas rp. 375 jt bs
(asr 18?4948)
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Friday, March 17, 2008

"Survey shows prevalent conservatism

Ridwan Max Sijabat
The Jakarta Post/fakarta

ing force to be reckoned

with across the country, with
research indicating about 40 per-
cent of citizens would support the
replacement of state laws with
sharia and one in 10 consider sui-
cide bombings justified in some
circumstances.

A survey conducted in late Janu-
ary by the respected Indonesian
Survey Institute (LST) found 40 per-
cent of respondents approved of
adulterers being stoned to death, 34
percent did not want to see another
female president and 40 percent
accepted polygamy.

The survey also

Islamic conservatism is a grow-

Conservative viewpoint

and the Indonesian Mujahidin
Council.

Anis said, however, that despite
the obvious support for conservative
organizations, the majority of
Muslims did not want to see the
existing election system replaced, as
was indicated hy their mediocre
results in the 2004 general election.

Yet most respondents saw eye to
eye with the country’s largest Mus-
lim organizations — Nadhlatul
Ulama and Muhammadiyah.

Anis said the strong support for
conservatism and “radicalism” had
much to do with what respondenits
called the negative influence of
Western culture and the global
injustice blamed on the United

States as a superpower representing
the West.

Amin Abdullah, gector of Sunan
Kalijaga State Islamic University in
Yogyakarta, said he was not sur-
prised by the survey results as con-
servatism had long flourished in the
country but, despite strong conser-
vatism, Muslims did not want to
replace the existing state ideology
with an Islathic one,

“The majority of Muslims have
been moderate and accepted plural-
ism because Indonesia — as the
maost populous Muslim nation — lies
far from the center of Islam, the
Middle East, and this has made
Islam in Indonesia rather different
from that in Pakistan and Afgha-

Concerning sulcide

nistan,” he  said,
acdding that conser-

revealed that one in 10
people tolerate suicide
bombing and other
attacks on civilian tar-
gets in the name of
Islam.

On a thief's hands
being chopped off, 38
percent of respondents
said the punishment
fitted the erime.

The survey involved
2,000 respondents from
different backgrounds
nationwide.

In presenting the
survey results Thurs-
day, a senior researcher
at the LSI, Anis
Baswedan, said it was
clear that certain Mus-
lim groups had already
embraced sharia as a
value system as  evi-
denced by their support
for conservative organi-
zations, such as the
[slam Defenders Front

Percentage of answers in agreement
with the following questions

Based on gender of
respgondonts

male

On civil and
criminal law [ emate

# Musltim woman are
forbidden to marry -
nan-Musfims, *

W People wha engage

. indlliclt sex must be .
stonad to death. .

M In inheritance, &
daughter must get
half-of the sonOs
allocation, -

L] Women should be
_ barred from being
president.

—

bombings with ¢lvifian
targets, in the name ot
defending islam

B Aweysjustiid . 8.5%
W Possibly justified  1.6%

‘B.Sometimes justified 9,6%

B Never justifiad

74.3%
On terrorism and/or

Islam-West ties gna/ |

Wastern culture
brings mare harm ta
tMustims in
Indonesia.

Osama Bin Laden

0,
{and al-Ctaeda) are 43 /O
actors in a series of

terror acts throughout il

M The government
must ban Interast
rates.

B Men are permitted
ta engage in
palygamy.

B Amputation of the
hand is corract

tha warld.
The U.S. invasion of 29%

Afghanistan and fraq
is an attack on Islam
as a whale.

Bombings by Imam
Samudra, Amrozi,
Dr. Azahari, Noordlin
M. Top, etc., are
aflowed as a form of

punishment for Muslim resistance 8%
thieves against the West. =
Saurce: Indonesian Survey Instilute JP/ iz R.D.|

vatism here had got-

_ten stronger on the

eve of the reform era
in 19988, )

Imam Prasodjo, a
sociologist of the Uni-
versity of Indonesia,
disagreed with the
parameters the survey
used to measure radi-

calism, saying they
were relative.
“Women  oppose

polygamy, all commu-
nities dislike mixed

- marriages and all hu-

man beings are against
terror acts,” he said.
The two agreed
that, despite the
strong grip of conser-
vatism, the “silent
majority” supported
the two largest Mus-
lim organizations,
which see themselves
as tolerant of mocern
ways of thinking,
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Dukungan Syariat Belum
Tentu Cermin Ketakwaan

JAKARTA, EOMPAS - Du-
kungan yang diberikan masyara-
kat terhadap pelaksanaan syariat
Islam belum tentu merupakan
refleksi dari tingkat ketakwaan
dalam Islam. Dukungan tersebut
lebih disebabkan faktor eksternal
yang terjadi di masyarakat,

Hal ini disampaikan peneliti
Lembaga Survei Indonesia (LSD),
Anies Baswedan, ketika mema-
parkan hasil survei nasional I.SI
tentang Dukungan dan Penolak-
an Terhadap Radikalisme Islam
di Jakarta, Kamis (16/3). "Peno-
lakan dan penerimaan terhadap
ide yang bersumber pada syariat
itu tidak semata-mata merupa-

tetapi merupakan cermin fakto
lainnya,” ujarnya. ’
Anies menjelaskan, pandangan
terhadap beberapa ide syariat
memperlihatkan pola yang me-
narik. Pada tema yang tidak me-

kan cermin ketaatan pada agama,

nyangkut hubungan antara pria
dan wanita, pandangan respon-
den Muslim dait Muslimah Indo-
nesia relatif sama, Tetapi dalam
isu poligami, atau zina, terjadi
perbedaan.

Sosiolog FISIP Universitas In-
donesia, Iinam Prasodjo, menga-
takan, dari survei ini sulit men-
dapatkan jawaban apakah pan-
dangan tersebut merupakan ref-
leksi dari peningkatan ketakwaan
atau reaksi atas kondisi ekster-

"Apa yang ada di pikiran dan
diungkapkan, belum tentu bisa
dilakukan,” ujar Imam Prasodjo.
" Menurut Imam, ada bias pene-
liti dalam survei L.SI itu, terutama
terkait dengan radikal Islam. Mi-
salnya, orang yang setuju dengan
poligami dianggap radikal atau
yang ingin merajam pezina dan
memotong tangan pencuri itu ra-
dikal, (MAM).
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SURVEI LSI

Mujahidin Lebih

Didukung daripada JIL

Nahdlatu! Ulama dan
Muhammadiyah masih
di urutan teratas.

JAKARTA — Perjuangan kelompok
Islam konservatif seperti Front
Pembela Islafn (FPI) dan Majelis
Mujahidin Indonesia (MMI) ter-
nyata mendapat tingkat persetu-
juan lebih tinggl dari masyarakat
dibanding Jaringan Islam Liberal

(JIL), Namun, tingkat kesetujuan -

tertinggi masyarakat diberikan
kepada Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah,

Kesimpulan ini diperoleh dari .

hasil penelitian Lembaga Survei
Indonesia (LSI) yang diumurmkan
kemarin. Penelitian yang ber-
langsung pada 23-27 Januari lalu
di 33 provinsi ini melibatkan
1.200 responden berusia minimal
17 tahun. Sampel akhir sebanyak

1.173 orang dengan tingkat ke-
percayaan 95 persen.
“Ini menarik karena responden

- mendukung apa yang diperjuang-

kan, tapi ambivalen dengan tin-
dakan yang dilakukan,” kata Ani-
es Baswedan, peneliti utama LS],
dalam dialog publik bertajuk “Du-
kungan dan Penclakan terhadap
Radikalisme” di Jakarta kemarin.

Berdasarkan hasil survei, kata
Anies, tingkat kesetujuan masya-
rakat terhadap Nahdlatul TJlama
mencapai T1,7 persen, Majelis
Ulama Indonesia 59,1 persen,
Muhammadiyah 54,1 persen, FPL
16,9 persen, dan MMI 11 persen.
Adapun Ahmadiyah dan Hizbut
Tahrir masing-masing 3,9 persen
dan 3,3 persen. Sedangkan Syiah
3,2 persen dan Jaringan Islam Li-
beral cuma 2,5 persen,

Menurut Anies, ketika radika-
lisme keagamaan diterjemahkan

ke dalam cara kekerasan, ternya-
ta mendapat dukungan. “Ini ha-
rus mendapat perhatian dari pe-

merintah, agamawan, dan akade-

misi,” katanya.
Menanggapi hasil penelitian
ini, Rektor Universitas Islam Ne-

geri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Amin Abdullah mengatakan,
perlu ada penelitian tersendiri
untuk memmastikan besarnya du-
kungan terhadap radikalisme
agama. Radikalisme di Indonesia,
kata dia, disebabkan oleh faktor
eksternal seperti ekonomi dan
perebutan wilayah politik.
Adapun sosiolog Universitas
Indonesia, Imam B. Prasodjo, me-
ngatakan, penyebab radikalisme
Islam memang harus dicari, apa-
kah faktor eksterndl atau me-
mang persepsi keagamaan dari
seseorang. “Setuju bukan berarti
melakukan,” katanya. e oy paserv
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JAKARTA: Eleven per cent of the people in Indonesia,
the world’'s most populous Muslim country, believe
suicide attacks against civilian targets are sometimes
justifiable, a survey said.

Though the number is relatively small, analysts say the
findings of the Indonesian Survey Institute (LSI) are a wake-
up call for Indonesian leaders and moderate clerics who fear
a tiny radical Muslim fringe may be making inroads into the
masses.

Suicide bombings using the flag of Islam have killed
hundreds in recent years in Indonesia, a country whose
population of 220 million population is around 85 per cent
Muslim — most of them following a moderate form of the
religion.

But the government has been working to weed out militant
Islamic ideas since the discovery of videos last November
showing the last words of suicide bombers who killed 20
people in restaurants on Bali island last year, Authorities and
moderate clerics were shocked that young Indonesians could
talk so blithely about the horrific bombings.

"Religious radicalism, when it is translated into violent
methods in the name of religion, has received enough
support - one in every 10 Muslims in Indonesia, LSI senior
researcher Anies Baswedan said. "It seems small, but this is
already quite big support for extreme acts.,"

The survey, based on 1,200 respondents across Indonesia's
33 provinces, showed 11.2 per cent believed suicide
bombings were justifiable on occasion while 0.5 per cent said
the method could always be justified to defend Islam from its

http:/fwww.stuff.co.nz/stuff/0,2106,3606148a12,00.html
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One in 10 Indonesians back suicide bombings - survey
FRIDAY , 17 MARCH 2006

JAKARTA: Eleven per cent of the people in Indonesia, the world's most populous Muslim
country, believe suicide attacks against civilian targets are sometimes justifiable, a
survey said.

Though the number is relatively small, analysts say the findings of the Indonesian Survey Institute
(LSI) are a wake-up call for Indonesian leaders and moderate clerics who fear a tiny radical Muslim
fringe may be making inroads into the masses.

Suicide bombings using the flag of Islam have killed hundreds in recent years in Indonesia, a
country whose population of 220 million population is around 85 per cent Muslim - most of them
following a moderate form of the religion.

But the government has been working to weed out militant Islamic ideas since the discovery of
videos last November showing the last words of suicide bombers who killed 20 people in
restaurants on Bali island last year. Authorities and moderate clerics were shocked that young
Indonesians could talk so blithely about the horrific bombings.

“Religious radicalism, when it is translated into violent methods in the name of religion, has
received enough support - one in every 10 Muslims in Indonesia, LSI senior researcher Anies
Baswedan said. "It seems small, but this is already quite big support for extreme acts."

The survey, based on 1,200 respondents across Indonesia's 33 provinces, showed 11.2 per cent
believed suicide bombings were justifiable on occasion while 0.5 per cent said the method could
always be justified to defend Islam from its enemies.

The survey also revealed that 8 per cent support masterminds of past suicide bombings, including
Noordin M. Top, the most wanted terror suspect in Indonesia, who authorities say is an expert in
recruiting young suicide bombers among the country's impoverished masses,

Police believe Top, a key operative of the al Qaeda-linked Jemaah Islamiah militant network, is on
the run in rural areas of Indonesia's main Java island.

Anti-terror campaigns in Indonesia have faced hurdles, including perceptions that the United States
is out to attack Islam as well as the ample space given to militant voices and their sympathisers in
the Indonesian media.

More recently, efforts to uproot radical Islam have been set back by anger over cartoons that
lampooned the Prophet Mohammad, first published by a Danish newspaper.
REUTERS $

»RETURN TO PARENT SECTION

@ You may not copy, republish or distribute this page or the content from it without having obtained written permission from the
copyright owner, To enquire about copyright clearances contact clearance@fairfaxnz.co.nz
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Indonesian terror survey 'wake-up

call’

Eleven per cent of people in Indonesia, the world's most populous Muslim
nation, believe suicide attacks against civilian targets are sometimes

justifiable, a survey shows.

Though the number is relatively small, analysts say the findings of the
Indonesian Survey institute {LSI) are a wake-up call for Indonesian
leaders and moderate clerics whao fear a tiny radical Muslim fringe may be

making inroads into the masses.
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Authorities and moderate clerics were shocked that young Indonesians could talk so blithely about the
horrific bombings.

"Religious radicalism, when it is translated into violent methods in the name of religion, has received
encugh support - one in every 10 Muslims in Indonesia, LS| senior researcher Anies Baswedan said.

"It seems small, but this is already quite big support for extreme acts.”

The survey, based an 1,200 respondents across Indonesia's 33 provinces, showed 11.2 per cent
believed suicide bombings were justifiable on accasion while 0.5 per cent said the method could always
be justified to defend Islam from its enemies.

The survey also revealed that eight per cent support masterminds of past suicide bombings, including
Noordin Top, the most wanted terrorist suspect in Indonesia, who authorities say is an expert in recruiting
young suicide bombers among the country's impoverished masses.

Police believe Top, a key operative of the al-Qaeda linked Jemaah Islamiah militant network, is on the
run in rural areas of Indonesia’s main Java island.

Anti-terrar campaigns in Indonesia have faced hurdles, including perceptions that the United States is out
to attack Islam as well as the ample space given to militant voices and their sympathisers in the
Indonesian media.

More recently, efforts to uproot radical islam have been set back by anger over cartoons that lampooned
the Prophet Mohammed, first published by a Danish newspaper.
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Support for suicide bombing surprisingly big in o
Indonesia o Q
(Kyoda) _ A survey released Thursday shows that terrorism acts, including suicide bombings on 1 &sr 1T now
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civilian targets, are supported by one in 10 Indonesian Muslims,

"Religious radicalism, when it is interpreted into violent methods in the name of religion, has
received enough support,” the survey on the pros and cons of Islamic radicalism shows.

"It seems small, but big enough to support extreme acts...," the report adds.

Since 2002, suicide bombings have killed hundreds of people in Indonesia, including attacks in Bali
in 2002 that killed 202 people, many of them holidaymakers.

Based on direct interviews with 1,173 people in the country's 33 provinces, the survey found 8.6
percent of the respondents believe “suicide bombings and other violent acts on civilian targets to
defend Isfam from its enemies" are sometimes justifiable.

Of the respondents -- 87,6 percent of them Muslims -- 1.6 percent said the acts can be frequently
justified, while 0.5 percent said they can always be justified.

ADVERTISEMENT

The survey also shows 8 percent of the
respondents agreed that bombing attacks
committed by some terrorist suspects, such
as Malaysian nationals Azahari and Nurdin
| Mohammad Top, are permissible as a form
1 of opposition by Muslims against the West.

Azahari, believed to be a mastermind of a

‘| series of bombing attacks in Indonesia, was
killed during a police raid in East Java
Pravince last year.

proimymagfil % % | Top, who is now the most-wanted terrorist

Play Games suspect in Southeast Asia, is stili at large.
—-— T
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The government has been making an extra effort to counter militant
Islamic ideas since the discovery of videos last November showing the
last words of suicide bombers who killed 20 people in restaurants on
Bali island last year. Authorities and moderate clerics were shocked
that young Indonesians could talk so blithely about the horrific
bombings.

“Religious radicalism, when it is translated into violent methods in the
name of religion, has received engugh support -- one in every 10

Muslims in Indonesia,” LSI senior researcher Anles Baswedan said. "It
seems small, but this is already quite a big support for extreme acts.”

The survey, based on 1,200 respondents across Indonesia’s 33
provinces, showed 11.2 percent believed suicide bombings were
justifiable on occasion while 0.5 percent said the method could always
be justified to defend Islam from its enemies.

The survey also revealed that 8 percent support masterminds of past
suicide bombings, including Noordin M. Top, the most wanted terror
suspect in Indonesia, who authorities say is an expert in recruiting
young suicide bombers among the country's impoverished masses.

Police believe Top, a key operative of the al-Qaida-linked Jemaah
Islamiah militant network, is on the run in rural areas of Indonesia’s
main Java island,

Anti-terror campaigns in Indonesia have faced hurdles, inciuding
perceptions the United States is out to attack Islam, as well as the
ample space given to militant voices and their sympathizers in the
Indoneslan media.

Support for shariah

18/03/2006
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The survey also found that almost half the respondents back stoning as
a punishment for adulterers while support for other extreme elements
of Islamic shariah was also significant.

However, L5I said the findings could be misleading.

“Agreement to ideas based on shariah was quite high but this trend
was not reflected in the support for political parties that fight for the
imposition of shariah in Indonesia,” Baswedan said.

“Agreement ... does not equal to wlillingness to support (shariah)
applications,” he said.

The current parliament, elected in 2004, is dominated by parties
against imposing strict shariah laws nationwide.

In their personal lives many Indonesians follow liberal practices, or mix
ancient traditional religions and magic with Islam in ways that do not
square with what they profess to be their beliefs,

The survey also showed that while more than 70 percent support the
moderate beliefs of Nahdlatul Ulama, the largest Muslim group in
Indonesia, minority respondents are more favorable to ultra-
conservative groups than liberal ones,

Only 2.5 percent back the Liberal Islam Network while 11 percent
agreed with causes advocated by the Indonesian Mujahidin Council of
Abu Bakar Bashir, who has been convicted on terrorism charges and
identified by intelligence officials as the leader of Jemaah Islamiah.

MMI wants to Indonesia to become an Islamic state, while Jemaah
Islamiah has advocated a regional Islamic government.

Copyright 2006 Reuters Limited. All rights reserved. Republication or
redistribution of Reuters content is expressly prohibited without the
prior written consent of Reuters.
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Kamis, 23 Maret 2006 Memperjuangkan Kemerdekaan dan Keadilan Kebenaran dan Perdamalan Berd;sarkan Kasih |
F ™~
Hasil Survei LSI: Kinerja Parpol Paling Buruk

i Halaman Utama

+ Tajuk Rencana %
+ Nasional Jakarta - Partai politik (parpol) memiliki kinerja paling buruk dibandingkan
. dengan lembaga publik lzinnya, seperti lembaga kepresidenan,

- Ekonomi ketentaraan, kepolisian, dan bahkan DPR. Akibatnya, timbul

* Uang & Efek kecenderungan menurunnya sentimen psikologis massa pemilih dalam
Pemilu 2004 terhadap parpol saat ini.

* Jabotabek Demikian hasil survei Lembaga Survei Indonesia (LSI) di Jakarta, Kamis

* Nusantara (23/3), yang disampaikan oleh Direktur LSt Saiful Munjani. Survei

. \ dilakukan 10 sampai 15 Maret 2006 terhadap 1.200 responden yang

* Luar Negeri tersebar di 33 provinsi dengan menggunakan data hasil Pemitu Legislatif

= Olah Raga 2004 dengan metode multistage random sampling.

. Dikatakan hampir semua pemilih tidak mengetahui sikap dan keputusan

~ Iptek partai yang dipilihnya pada saat pemilu lalu tentang isu yang terkait

* Hiburan dengan kehidupannya sehari-hari seperti kebijakan BBM dan impor beras

] oleh pemerintah.

* Feature Para pemilih pun tidak merasakan fungsi intermediasi parpol sehingga

» Mandiri besar kemungkinan sistem kepartaian di indonesia ke depan akan

* Ritel semakin terfragmentasi. Hanya 48 persen responden menyatakan kinerja

) parpol baik ketimbang DPR (52 persen), presiden (71 persen), polisi (69

= Hobi persen). .

- Wisata Saiful Munjani menjelaskan, setidaknya hanya satu dari sepuluh pemilih
parpol yang sedikit mengetahui sikap parpol terhadap suatu kebijakan,

» Eureka Hanvya 48 persen dari total responden yang mengaku kinerja parpol

. Kesehatan selama ini memperjuangkan kepentingan pemilihnya. Sementara, 28
persen mengaku buruk dan 24 persen tidak bisa menjelaskannya.

* Cafe & Resto Kombinasi antara fungsi intermediasi dan hubungan psikologis massa

pemilih dengan parpol, menurut Saiful, memunculkan empat tipe

" Hotel & Resor hubungan pemilih dengan parpol. Yang pertama, hubungan integrasi,
* Asuransi yakni pemilih merasakan adanya fungsi intermediasi dan memunculkan
« Otomotif ikatan psikologis yang positif.

Tipe kedua, yakni loyal, dimana pemilih merasakan adanya hubungan
* Properti ikatan psikologis dengan parpol, tetapi tidak merasakan adanya fungsi
* Budaya intermediasi.

Sedangkan tipe ketiga, yakni pemifih merasakan adanya fungsi
» CEOQ intermediasi tetapi tidak punya ikatan psikologis yang positif dengan
* Opini partai. Dan tipe keempat, yakni teralienasi, dimana pemilih merasakan

adanya fungsi intermediasi maupun hubungan psikotogis yang positif
* Foto dengan parpol.
Dari empat tipe itu, yang paling besar adalah tipe teralienasi (45 persen),

= ikatur St .

Karika seperti Partal Persatuan Pembangunan. Diikuti tipe pragmatis 28 persen,
* Komentar Anda misalnya Partai Demokrat. Sementara, tipe loyal (13 persen). Tipe
» Tentang SH integrasi (tipe paling ideal), seperti Partai Amanat Nasional dan Partai

Golkar (15 persen).

“Partai Demokrat adalah partai yang kekuatannya paling dinamis. Pada
awal 2005, Partai Demokrat sempat menjadi partai yang paling
berpeluang dipilih dengan perolehan suara paling banyak. Tetapi

http://www.sinarharapan.co.id/berita/0603/23/sh08.html 3/24/2006
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kemudian mengalami penurunan yang cukup berarti sehingga berada
pada urutan kedua bersama PDIF dalam survei terakhir ini,” katanya.
Partai Golkar kembali mengambil alih kendali. Dralam survei terakhir,
Partai Golkar kemungkinan akan mendapat suara paling banyak bila
diadakan pemilu. Namun demikian, Partai Demokrat juga mengalami
kemajuan yang cukup besar dibandingkan partai-partai di sisi dua lain,
seperti PKB dan PKS. Bukan tidak mungkin ia menjadi ancaman bagi
PDIP dan Partai Golkar,” tambah Saiful Munjani. {inno jemabut)

Copyright © Slnar Harapan 2002
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Kamis, 23 Maret 2008
Masyarakat Nilai Parpol tidak Ada Gunanya

Jakarta-RoL-- Masyarakat menilai Partai Politik (Parpol) tidak ada gunanya karena tidak merasakan partai
yang dipilihnya memperjuangkan kepentingannya.

Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (LSI} terhadap tujuh
parpol yaitu Partai Persatuan Pembangunan/PPP,Partai Demokrat/PD, Partai Amanat Nasional (PAN), Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Keadilan Sejantera (PKS), Partai Demokrasi Indonesia Perjugngan (PDIP),
dan Partai Golkar). .

"ini merupakan peringatan kepada parpol untuk segera berbenah dalam tiga tahun kedepan," kata Direktur
Eksekutif, Saiful Mujani, di Jakarta, Kamis (23/3),

Hasil penelitian tersebut menyebutkan dari empat tipe (Integrasi, Pragmatis, Loyal dan Terasing) yang paling
banyak adalah tipe terasing (Parpol tidak berguna) mencapai 45 persen, tipe pragmatis sebesar 27 persen,
tipe integritas (15 persen), dan tipe loyal {13 persen)

Untuk PD dengan tipe terbesar pragmatis (35 persen), terasing (31 persen), PKB tipe pragmatis (30 persen),
terasing (27 persen) dan PKS tipe terasing dan loyal (29 persen).

Untuk parpol yang mempunyai tipe terasing terbesar yaitu PPP tipe terasing mencapai 50 persen, PAN tipe
terasing 34 persen, PDIP tipe terasing mencapai 34 persen, dan Golkar tipe terasing mencapai 34 persen.

Saiful menjelaskan tipe terasing merupakan tipe yang paling buruk karena masyarakat menilai partai yang
dipilihnya tidak memperjuangkan aspirasi kepentingan mereke di satu pihak dan di pihak lain tidak merasa
loyal dengan partai tersebut.

la menjelaskan dengan besarnya tipe tersaing maka sangat banyak diantara pemilih yang merasakan tidak
adanya fungsi intermediasi partai dan sistem kepartaian ke depan kemungkinan akan semakin terfragmentasi.

"Ini merupakan potensi bagi istabilitas sistem kepartaian yang ada saat ini," katanya.

Hasil penelitian LS| juga menyebutkan kinerja parpol juga menunjukkan hasil yang paling rendah yaitu hanya
48 persen, jika dibandingkan dengan presiden (71 persen), Polisi (69 persen), dan DPR (52 persen).
antara/pur '

0

http://www.republika.co.id/cctak_berita.asp‘?id=240937&kat_id=23&edisi=0nlinc 24/03/2006
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LSl: 52% Responden Anggap Parpol Paling
Buruk Kinerjanya

Nurvita Indarini - detikcom

Jakarta - Mau tahu sikap pemilih . -
' * S *§ _-l_ e
terhadap partai politik (parpol)? Tidak PT. Berca C rn pute]

saja menuding parpol tak peka
kepentingan politik, sebagian besar
pemilih juga menganggap parpol
paling buruk kinerjanya.

Sikap pemilih ini diketahui dari hasil
survei yang dilakukan Lembaga
Survei Indeonesia (LS sejak April
2004 sampai Maret 20G0.

Hasil survei itu dibeberkan dalam
jumpa pers LS! di Hotel Sari Pan
Pacific, Jatan MH Thamrin, Jakarta,
Kamis {23/3/20086).

Dijelaskan Direkiur LS| Syaiful
Mudjani, hanya 48 persen pemilih’
saja yang merasakan parpol
memperjuangkan kepentingan
politiknya. Selebihnya menganggap
parpol tidak memperjuangkan
Kepentingan politik mereka.

http:/lwww.detiknews.com/indexphp/cletik.read/tahun/2006/bulan/03itg1/23/timef1 13459... 24/03/2006
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Bahkan dibanding lembaga publik lainnya seperti presiden, polisi, tentara, dan
DPR, parpol dinilai paling buruk kinerjanya. Hampir semua pemilih tidak tahu
sikap dan keputusan partai tentang dua isu penting yaitu kenaikan BEM dan
impor beras.

Dalam survei yang dilakukan di awal 2006, hanya sekitar 25 persen dari pemilih
yang punya hubungan psikologis secara positif dengan parpol. Padahal di
negara-negara demokrasi yang ada di AS atau pun Eropa barat rata-rata di
atas 60 persen,

LS| memaparkan, ada 4 kombinasi antara fungsi intermediasi dan hubungan
psikogis massa pemilih dengan partai, yakni integrasi, tipe loyal, rasional dan
teraliensi (terasing). Di antara tipe ini yang terbesar adalah tipe terasing
sebanyak 45 persen.

"Ini adalah tipe yang paling buruk tentang hubungan pariai dengan.massa
pemilih. Besarnya proporsi ini mengindikasikan banyak yang kecewa terhadap
parpol. Ini merupakan potensi bagi instabilitas sistem kepartaian,” papar
Syaiful.

Di antara 7 parpol besar yang punya proporsi paling ideal dan paling banyak
adalah Golkar dan PAN. Yang punya tipe rasional paling banyak adalah Partai
Demokrat. Sedangkan yang punya proporsi tipe loyal adalah PKS, dan paling
banyak punya tipe terasing adalah PPP. Padahal yang ideal dari fungsi tersebut
adalah kombinasi.

"Tapi dari survei yang kita lakukan golput terlihat lebih besar. Sebab sudah
muncul kekecewaan masyarakat terhadap partai-partai besar yang tidak
menguasai masalah-masalah publik, seperti impor beras, BBM dan sebagainya.
Masyarakat pesimis pada parpol,” tuturnya.

Sejak April 2004-Maret 2006, LSI sudah melakukan 7 kali survei di mana
sampel di masing-masing survei 1.200 orang. Sementara margin of error di
setiap survei kurang lebih 2 6 persen pada tingkat kepercayaan 95 persen.

Metode survei yang digunakan LS| adalah multystate random sampling.
Sementara wawancara yang ditakukan dengan tatap muka.

{umi)
Baca juga:

Survei LSI: 74,3% Responden Tak Setuju Bom Bunuh Diri

LSI: Masyarakat Sangat Terbebani dalam Membeli Beras
Gagal Suksesnya Penanganah Tsunami Pengaruhi Politik Aceh
Setahun Tsunami

BRR Akui Belum Maksimal

Informasi perasangan webtorial/iklan
Hubungi bagian Iklan di infoiklan@staff.detik.com

24/03/2006
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Jakarta, RM. ‘Masyarakat menilai, partai po- ‘
mdenay (71 persen) Poln (69 pcrsen) dan DPR-

litik (parpol) memiliki kinetja paling buruk
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Nagional. Partdi Demokrat, punya
* tipe: pragmatis terbanyak. ,mmmmumu.
kan‘yafig:piiya propors: tipe lgyal
palitig besar adalah Partai Hmmm&mb
Sefahtera, -+ .. - T
Melihat - hasil &ﬁgsmmﬁ “partal’

er- edan pemilik seperti itu, Saiful ber-

pendapat jumlah golongan yang ti-
dak ‘memilik’ m&mﬁ pemilu (golput)
‘cenderung” akan meningkat. Pada
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‘los dari total pemilih dan @m@m Pe-

" “milu 2004 ‘ada. 77 persén, maka,
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kan kepada partainya.” Scbab, Umu

nyuk pemitih yang tetap suka p:

- nya tapi tak suka politikusnya. wmr .

hingga, menurut dia, hasit survel itu
tidak seluruhnya benar étiomon
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Menteng, Warta Kota
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- tukstidak mermilily jila: pemilu.;salah salu aspek yang banyak

diadakan ,, saat- - inf -Sebagai
pembanding,

sebanyak 20 persen. -
Temuan LS tersebut

Saiful Mujani dan
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memﬁmumn semakin ﬁmwmummgmﬁﬁ
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L Saiful Mujani, dalam Ppaparansur-
vei LS, di Jakarta, Kamis (2343},
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JAKARTA (Media): Partei politik {parpol) adalah

lembaga yanig kinetjariya'paling buruk bila-di-

‘Pandingkan dengari presiden, Polri, TNI, ‘dan

Dewan Perwakilan Rakyat (DFR). PR
Berdasarkan survei Lembaga Survei Indone-

sia {LSI) sejak’ April 2004 hihgga Maret 2006,

hanya 48% pemilih vang merasakar parpol
mempetjuarngkar kepentingan politik mereka
‘Selebihnya menganggap parpol tidak memps
juangkan kepentingan mereka: o

" “Bila dibandingkan dengan IemBagéﬁﬁHlik
lainnya seperti presiden, Polri, TNT, dan DP
parpol dinilai paling buruk kinerjanya Hampy

sermua pemnilih tidak tahu sikap dan kepritisan -
partai tentang dita isu penting, vaitu kenaikan -

BBM danimpor beras,” kata Direktur LS] Saiful
Mufjani di Jakarfa, kéiarin,

Dati stirvei- pada, awal 2006, haitya sekitar'y

25% dari pemilih yang punya hub_niqgan.pgi»
kologis secara. positif dengan parpol.. Padahal
di negata-négara demokrast yang ada d

ataupun Eropa Barat, rata-rata di atas 60%. .
" LSI memaparkan-ada empat kombinasi an-, /-
tart fungsi intermediasi dan hubungan psiko- -

logis tnassa pemilih dengan parta, vakni in-

tegrasi, tipeToyal; rasional, dan Lesalienasi (for- ©.
asing). Di antara tipe itu yang terbesar.adalah

ak 45%.“Ini adalzh tipe
tang hubungan partai de-

Bgsarfiya proporsi ini®
vang ketewaterha-

tipe -terasing
yang paligg buril
ngan massa.pe
mengindikasikan' banya

- dap parpol. Ini merupakan potensi bagi insta-
‘bilitas'sistern kepartaian,” papar Saiful: = =™

- Diantara'tujuh parpol besar, yang punya pro- -

- porsi,paling. ideaiwdan paling banyak adalak

Partai*Golkar dan’ Partai Amanat Nasignal
(PAN). Yang punya tipe rasional paling banyak
Partai Demokrat. Sédangkan yang punya pro-
tipe loyal, Partai Keadilan Sejakitera dan

syang paling banyak punya tipe terasing adalah

Partai Persatuan Pembangunan. Padahal yang

“idéa¥ dirt fungsi tersebitt adalah kombinasi.

“lapi dari survei, potensi golput ferlihat lobih
besar. Sebabgudah munculkekecewaan masya-

rakat terhadap partai-partai besar ying tidak

menguasal masalah-masalah publik, Masyara-
Kat pesimistis pada parpol, “tutar Saiful, .
+Sefak April 2004 hingga Maret 2006, 18] su-

dah meldkukan tujuh kali strvel, dengan sam-
-pel disetiap survei 1,200 orang, Margin of error
di setiap survei kurang lebih 2,6% pada tingkat
“kepercayaan 95%. Sedangkan metode survei

yang digunakan yaitu niudtistate random sam-
pling, wawancara dengan‘tatap muka. (*/P22) /
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QE._B: Hnn_mamm onﬂEos@u ‘miassa konsituen, Kalau pérsoal-

. masih - sangat.-minim. Hasil
ﬁmno_unuu FaBamMm Survei

. Indonesia (LST) menimjukkan "

tidak 55%&@3» parpol mem- -

I’ cmﬂwmf ormasi putusan partai,

N at.pemitih’ menjadi Sw

_.m%n_n terbadap parpol tersebut.

" “Direktur Eksekutif LSI Saiful
KEmE n&.ﬁ: paparan hasil sut-
veiny# Bnnmmﬁm.wmﬂ_. saat ipi‘ada
kecenderungan partai papan atas
dan menengah: EEE EnEuaSp
pemilihnya. - * ‘

Unfuk a%nS:E «mw@oﬁ._.am_b
. nEm.E mE..‘.o_ ying e_mgmnﬁmh
ifid: Em:nmmmh 1.200 orang dengan

WnB.EmeNS margin- mQOn m 6% -

. pada E._mwm: Wnﬁanmwmmz 95%,
Metode surveinya ﬁ&mﬁ multi-
stage raridom mm:..wrum ]

Pada-salah satu. voE EEE
LS Ew:wogzn&: ad: empat "
" kombinasi antara fungsi ihterme-

SE.:

. an‘ini‘tetap dibiarkan dikhawa-

tirkan akan menjadi bibit potensi .

E:o: EmE_u::mm sistern. kepuar-

Di antara E.Er ﬁﬁwou besar

.mwzm punya proporsi paling ideal

dan paling banyak adalah Golkar
dan PAN. Semeritara EﬁE yang
EnBvczﬁ tipe rasional paling
banyak adalah Partai Demokrat.

* Sedangkan PKS mempunyai
tipe proporsi loyal dan PPP yang
Er:m banyak memilild. tipe ter-

asifig. Padahal yang ideal dari

funigs tersebut adalah woauﬁmmu.

aEEEm ditsur ity

SINDDAGUS

Keterangan: Dihitung cmamwm}ws vmamammm

Sumber : Hasil Survei LS! Maret mSm

Z:m&:%? E.,_w.ﬁ _golput zpn_,w‘ .

peinily mendatang bisa saja men-
jadi besar,” jelas Mujani. Ditani-

. dpwww.b dia, bila kondisi itu tétap

. Mujani melanjutkan, parpol -
. mnrmémuwm menon jukkan akun-

.m,a;:mmbmm Namun, yang terjadi-

- saat ini parpol besar—termasuk

“Golkar, .PDIP, atau Partai De-,

- thokrat——gagal menjelaskan po-

- sisi mereka dalam beberapa isu.

diasi dan habunjgan E:SE@E-..,.,_u._noznorwwn.gﬁma. ketika par-

.fizl dan teraliensi (terasing). =
"+ Diantaratipeini yang terbesar
i adalahitipe terasing sebanyak 45

+persen. *Tipe itu merupakan ba- ~

. gian yang paling buruk tentang

. hubungan antara partai dan massa ..
. pemilih,” papar’ E:._mE .P:Ewm. i

esarnya - proporsi’ ini: meng-

immu w.&.m wonEEnn R%ma%

e N

massa pemilih ‘dengan partai,’
yakni integrasi, loyalitas, rasio-

ndikasikan betapa besar kekece-

pol memutuskan menggulirkan

~istt bahan bakar minyak (BBM)

atad impor beras, ironinya para
pemilih justru tidak mengeta-
huinya. .

" Melihat kondisi demikian, sa-
ngat wajar muncul persepsi ne-
gatif tethadap parpol tidak mem-
perjuangkarn kepentingan pemni-
lih. Selain itu, juga menyebabkan

dipertahankan,-bisa menjadi an:

caman serius terhadap sistem ke- .
~ partaian dan demokrasi.

Terfragmentasinya sistem ke-

_ partaian juga B.nm:ucﬁ jalanya
" pemerintahan tidak efektif. Pa-

rendahnya hubungan emosional

perniliti dengan partai.-
"Padahal.-hubu

. ngan seperti Tt
.mmmm'ucgi “part

salnya, seluruh encrgi dan pemis

kiran térkuras menghadapi poli-
ticking di tingkat elite.

Padahal, tenaga itu justru di-
butuhkan untuk mengoptimalkan
fungsiintermediasi parpol atas
kepentingan publik dan putusan-
putusan yang dibuat elite partai.

Bugaimana tanggapan pim-
pinan parpol?:Salah satu Ketua
DPP PDIP Maruarar Sirait moen-
Jelaskan hubungan psikologi par-
pol dengan konistituen sangat ber-

pengarub terhadap masa depan’

partai. Namun, hubungan ita ha- -

rus' dilihat lebib spesifik lagi,

vqmw.oﬁzémoﬁ., de-

-meninggalkan -

ngan konstituennya. "Jadi, citra
partai biikan saja ditentukan ba-
gaimana mesin politik cnwﬂum
ucap Maruarar. :
Dia memastikan, partai yang
konstituerinya

akan mendapat hukoman tidak -

akan dipitibilagi pada pemilu be-
rikutnya, Maruarar menjelaskan,
di internal PDIP ada ‘aturan
anggota EPDIP DPR diwajibkan
mengunjungi konstituenfiya de-
ngan basis ‘ukuran: kuantitatif
serta kualitatif. "] adi bukan saja
sekadar mengunjungi, tapi apa
bobot nilainya,” urai dia.

PDIP saat inj merasa yakin

pemilih tradisional dan kultural-
nya tidak akan beralih ke partai
lain. Justru, vang kini menjadi fo-
kus berusaha mercbut suara pe-
milih darisumber lain.

Maniarar mengingatkan, saat

ini yang perlu ditekankan @m.nm_ .

UmmEBu:m menyzmpaikan®hal
ang objektif terhadap konstitu-

o

hubungan psikologis,” tandasnya

Wakil Sekjén DPP Partai
Golkar Rully Chairul Azwar bisa
memahami apa yang terjadi saat
iri. Namug, dia mengingatkan fe-
nomena akan berubah saat men-
dekati pemilu. Dikatakan Rully
pernahaman seperti itu sangat
terkair erat dengan kerja partai
yang diwakilkan' fraksinya di
DPR: Keberadaan infrastruktur
Serta mesin @E_Eﬂ Ema ikant me-
mengaruhi,;

:ﬁnmfﬁﬁ: mam rakyat pasti
kritis menilainya apakah infra-
struktur serta mesin politik he-
hadirannya berguna bagi merc-
ka,” papar Rully.. Namun, dia

_mengingatkan -harus ada iklim'

yang mendukung kinerja parpol.

Ketua DPP Partai Demokrat
Anas Urbaningram memahami
ada Kendala komunikasi partai
dengan ‘pemilih. Namun, kelit
Anas, penyebabnya adalah peno-
lakan rezim Orde Baru terhadap
sistem multipartai. Sangat jelas,
saat itu sama sekali tidak ada
keseriusan manﬁme memba-
ngunsistem kepartaian, Jadi, par-
pol sekarang masih banyak vﬂm-
jar” terang Anas. .

Dia juga mengingatkan @m::-
lib yang masiki belum stabil ber-
afiliasi terhadap suatu parpol bu-
kan' menjadi ancaman. Fustru.
ucap Anas, hal itu bisa menjadi
petuang bagi parpol mengikat

~ meteka. “Sekarang tinggal bagai-

mana parpol BaummE 3 _
¢e-9-0 O
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Kinerja Parpol Paling Buruk . J
Jumat, 24 Maret 2006

JAKARTA - Setelah dicap sebagai lembaga terkorup oleh Transparency International
partai poiitik kembali mendapatkan predikat sebagai lembaga yang barkinerja terburuk
dibandingkan lembaga tain. Predikat itu merupakan kesimpulan Lembaga Survei Indonas
setelah melakukan survei hingga Maret 2006.

Dari hasil survei tersebut diketahui, setelah dua tahun memilih, sejak Pemilu 2004, pul
umum menilai bahwa fungsi intermediasi dan accountability partai sangat rendah. “Kedek
pemilih dengan parpol juga semakin jauh,” ujar Diraktur Eksekutif LS! Saiful Mujani saat
Evaluasi Pemilih atas Kinarja Dua Tahun Partai Politik di Hotel San Pan Pagific, Jakarta, |
{23/3).

Survei LS| tersebut dilakukan secara nasional melalui wawancara tatap muka dengan
responden. Survei dilakukan tujub kali sejak April 2004 hingga Maret 2006. Margin of errc
survei sekitar 2,6 persen pada tingkat kepercayaan 95 persen.

Dibandingkan lambaga lain, parpo! juga menempati peringkat terbawah dalam penilai
oleh publik. Presiden dinilai baik cleh 71 persen responden, Lembaga kepolisian {69 pers
manempati posisi kedua dan berikutnya adalah DPR (52 persen). Parpol menempati posi
“Selisth antara parpel dan DFR sedikit. Sebab, kedua lembaga itu mempunyat keterkaitar
publik lebih mudah malinat kinerja DPR dibandingkan parpol,” jelas Saiful.

Khusus untuk parpol, 48 persen responden menyatakan bahwa kinerja parpol baik. Ku
separo responden. Angka itu dinilai kurang, apalagi dibandingkan ukuran relatif lembaga
"Ideainya, minimal di atas 50 persen,” vjarnya,

Apa alasan para pemilih, sehingga menilai kinerja parpol belum baik? Sebagian besar
responden berpendapat, para pemimpin parpal urmumnya hanya memikirkan kepentingar
masing. Tidak banyak yang memikirkan rakyat yang memilih mereka datam pemilu. Ada |
berpendapat, parpol hanya melayani kepentingan pihak tertentu.

Yang lebih memprihatinkan, sebagian pemilih tidak tahu sikap yang diambil parpolnya
dalam isu kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), hanya 10 persen responden yang
mengetahui sikap parpol yang dipilihnya. :

Juga, saat isu impor beras mencuat, 94 persen responden tidak tahu sikap parpelnya
tersebut. "ltu menunjukkan bahwa hubungan parpol dengan pemilih kurang accountable,”
(tom) ‘
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Kinerja Parpol Jeblok
UU Parpol Harus Dikaji Ulang

Nurvita Indarini - detikcom

Jakarta - Sebagian masyarakat
menitai kinerja partai politk (parpol)
masih belum optimal. Karena itu UU
31/2002 tentang parpol harus dikaji
ultang. Sebab tidak akan mungkin
membangun demokrasi tanpa partai
yang bekerja secara proporsional.

Demikian pendapat yang
dikemukakan oleh Ketua Bidang
Politik DPP Partai Demokrat Anas
Urbaningrum. Hal itu disampaikannya '
usai diskusi Evaluasi Pemifih atas
Kinetja Dua Tahun Partai Politik di
Hotel Sari Pan Pacific, JI MH
Thamrin, Jakarta, Kamis (23/3/2006). B

Menurut mantan anggota KPU ini, JU :
Parpol yang berkaitan dengan pasal
mengenai electoral engineering,
electoral treshold harus ditinjau
kemball.

Dengan pengaturan pendirian partai ini, maka ke depannya partai yang terlibat
dalam pemerintahan tidak terlalu banyak kendati mengusung prinsip multipartai.

htp://www.detiknews.com/ index.php/detik.read/tahun/2006/bulan/ 03/tgl/23/time/163159...  24/03/2006
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"Elactoral treshold yang 3% harus dinaikkan menjadi 5%. UU Parpo! menjadi
faktor yang menentukan dalam perubahan menuju demckrasi yang lebih baik,"
ujar pria ganteng ini.

Anas menambahkan, ciri demokrasi bukan berdasar jumiah partai yang banyak,
tapi lebih ebih pada kinerja partai secara fungsiona!. Partai yang tidak terlalu
banyak dalam pemerintahan akan lebih memudahkan kinerja pemerintah
sehingga stabilitas pemerintahan akan menjadi lebih baik. Hal itu dikarenakan
konsolidasi internal secara teknis akan lebih mudah, sehingga sharing
kekuasaan akan lebih mantap.

Hal senada disampaikan pula oleh Wakil Sekjen DPP Partai Golkar Rully
Chairul Azwar. |dealnya parpol yang terlibat pemilu cukup 5-7 saja. Namun hal
ini masih belum bisa terwujud pada tahun 2009 karena masih memerukan
proses alamiah yang tidak bisa ditentukan begitu saja dengan peraturan.

"|dealnya platform partai harus ditata lagi. Jangan terjebak pada maraknya
pembentukan partai hanya karena mengedepankan prinsip asal berbeda
dengan pemerintah," kata Rully.

Sementara itu menanggapi pendapat yang mengatakan bahwa kinerja partai
masih buruk, Anas mengatakan perlunya pula dilakukan penataan internal.
Sebab ada kewenangan parpol yang belum maksimal dalam mengagragasi dan
mengartikulasi kepentingan publik. Citra ini diperlihatkan oleh anggota partai
yang ada di parlemen.

Untuk Pemilu Presiden 2009, Anas hﬁengatakan. Partai Demokrat tidak bisa
menghindari adanya koalisi. Sebab tidak realistik kalau tidak melakukan koalisi.
Ini berbeda dengan pemilu legislatif yang setiap partai bisa berdiri sendiri.

“"Koalisi pasti akan dilakukan, tapi terlalu dini untuk mengatakan kita akan
berkoalisi dengan siapa. Koalisi jadi hal yang tak terhindarkan dalam pemilu
presiden,” demikian Anas.(nrl}

Baca juga:

« LS!: 52% Responden Anggap Parpol Paling Buruk Kinerjanya
+ Survei LSI: 74,3% Responden Tak Setuju Bom Bunuh Diri
_ e LS| Masyarakat Sangat Terbebani dalam Membeli Beras
« Gagal Suksesnya Penanganan Tsunami Pengaruhi Politik Aceh

Informasi pemasangan webtorial/lklan,
Hubungi bagian lklan di infoiklan@staff.detik.com
Telepon 021-7941177 ext.526

SMS Lkian

://www.detiknews.con'l/index.php/detik.read/tahﬁn/Z006/b1ilan/03/tgl/23/time/ 163159... 24/03/2006



_datikcom - Arbi: Bukan UU Parpol yang Salah Tapi Elit-elitnya Page 1 of 3

detikNews | detikFinance | detikFood | detikHot ¢ detiki-Net | detikSport | Foto | Indeks
Info Iklan |SMSHkdlan | Sepakbola | Ticket Box | newsUpdate | detikShop | Surat dari Buncit
:: Lifestyle | Cupid | Jodoh | 123 X-Fun | Iguona | boleh| mobile tren ) fun dering] makan yoo &

Hadir di BCA
14 cabang

SELEMBUT AIR MATA

Arbi: Bukan UU Parpol yang Salah Tapi
Elit-elitnya

Indra Subagja - detikcem

Jakarta - Partai pclitik kembali
menuai pandangan tidak sedap dari
masyarakat. Survei LS| menunjukkan
52 persen responden tidak puas
dengan kinerja mereka. Atas hal ini
muncul pemikiran agar UU Parpol
dikaiji ulang. Namun wacana tersebut
malah dianggap tidak perlu dan
mengada-ngada. '

"Masalahnya bukan pada UU-nya,
pengkajian itu tidak ada gunanya.
Tidak demokratis dengan mengganti
UU, Masalahnya pada sikap elit
partai, mereka hanya mengurusi
nafsu berkuasa,” kata pengamat
politik Ul Arbi Sanit, saat dihubungi
detikcom. Jumat (24/3/2008).

Menurutnya, elit-elit politik yang
mendirikan partai itulah yang tidak
mau mengabdi kepada masyarakat,
sehingga sistem partal menjadi rusak.

http://www.detiknews.com/index.php/detik.read/tahun/ 2006/bulan/03/1gl/24/time/090915...  24/03/2006
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Jadi tidak hanya sekadar menggantungkan pada penggantian UU 31/2002
tentang parpol semata,

"JU tidak memperbaiki negara. UU bisa dirongreng elit yang berkuasa. Tapi
sistem operasional di lapangan yang menentukan,” ujarnya.

Arbi melihat, akibat ulah elit-elitnya seluruh partai sudah rusak, hal itu
bisa dilihat dari sumbangan apa yang telah mereka berikan kepada
masyarakat, yang kebanyakan hanya ucapan saja.

"Sekarang ini partai seperti tumpukan sampah tidak berguna. ldealnya ada dua
partai kuat saja yang berkuasa safing bergantian memperebutkan suara rakyat
pada pemilu," tuturnya. X

Dia menyarankan agar UU Parpol direvisi dengan menerapkan sistem
distrik pada pemilu. Hitungannya, 1 distrik untuk 1 kursi, Dengan demikian
otomatis partai-partai yang banyak sekarang ini mau tidak mau akan
bergabung.

"Saat ini dari 12 negara di Asia Pasifik, hanya 2 yang menggunakan sistem
proporsional yakni Indonesia dan Kamboja, Anda lihat hasilnya seperti apa,”
sindir Arbi.(ahm)

Baca juga:

o Kinerja Parpol Jeblok

UU Parpol Harus Dikaji Ulang
o LSI: 52% Responden Anggap Parpol Paling Buruk Kinerjanya

e Survei LS| 74,3% Responden Tak Setuju Bom Bunuh Diri
o 5 Parpol Nasionalis Tidak Bahas Strategi Pemilu 2009
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SMS lklan
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Kinerja Parpol Paling Buruk

JAKARTA - Setelah dicap sebagai lembaga terkorup oleh Transparency
International Indonesia, partai politik kembali mendapatkan predikat sebagai
lembaga yang berkinerja terburuk dibandingkan lembaga fain. Predikat itu
merupakan kesimpulan Lembaga Survei Indonesia (LSI) setelah melakukan
survei hingga Maret 2006. s

Dari hasil survei tersebut diketahui, setelah dua tahun memilih, sejak Pemilu
2004, publik secara umum menilai bahwa fungsi intermediasi dan
accountability partai sangat rendah. "Kedekatan pemilih dengan parpol juga
semakin jauh" ujar Direktur Eksekutif LSI Saiful Mujani saat diskusi
Evaluasi Pemilih atas Kinerja Dua Tahun Partai Politik di Hotel Sari Pan
Pacific, Jakarta, kemarin.

Survei LSI tersebut dilakukan secara nasional melalui wawancara tatap

RUBRIK muka dengan 1.200 responden. Survei ditakukan tujuh kali sejak April 2004
Berita Utama hingga Maret 2006. Margin of error di setiap survei sekitar 2,6 persen pada
|r][ernasi0na| tlngkat kepefcayaan 95 pErsen.

O_pi‘m Dibandingkan lembaga lain, parpol juga menempati peringkat terbawah
Visite dalam penilaian kinerja oleh publik. Presiden dinilai baik oleh 71 persen
Politika responden, Lembaga kepofisian (69 persen} menempati posisi kedua dan
Edisi Mingguan berikutnya adatah DPR (52 persen). Parpol menempati posisi buncit.
RUBRIK LAIN "Selisih antara parpol dan DPR sedikit. Sebab, kedua lembaga itu
Pro Qlonom mempunyai keterkaitan. Hanya, publik lebih mudah melihat kinerja DPR
Risel & Poling dibandingkan parpol,” jelas Saiful.
Laporan Khusus Khusus untuk parpol, 48 persen responden menyatakan bahwa kinerja
Edukasi parpo! baik. Angka itu dinilai kurang dari separo responden. Angka itu dinilai
Golf kurang, apalagi dibandingkan ukuran relatif lembaga lain. "idealnya,

e Eranom minimal di atas 50 persen,” ujarnya.

Kajian Apa alasan para pemilih, sehingga menilai kinerja parpot belum baik?
Sosok Sebagian besar responden berpendapat, para pemimpin parpol umumnya
hanya memikirkan kepentingan masing-masing. Tidak banyak yang
memikirkan rakyat yang memilih mereka dalam pemilu. Ada juga yang
DETEKSI berpendapat, parpol hanya melayani kepentingan pihak tertentu.

Nouvelle

Yang lebih memprihatinkan, sebagian pemilih tidak tahu sikap yarg diambil
parpolnya. Misalnya, dalam isu kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM),
hanya 10 persen responden yang mengetahui sikap parpal yang dipilihnya.

Deteksi Surabaya Juga, saat isu impor beras mencuat, 94 persen responden tidak tahu sikap
Deteksi Jakarta parpolnya terkait isu tersebut "ltu menunjukkan bahwa hubungan parpol
dengan pemilih kurang accountable,” tegasnya. (tom)
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SURVEI
Golkar Menangi
"Pemilu' Versi LSI

Jumat, 24 Maret 2006 8
S ) AKARTA (Suara Karya): Bila pemilihan umum (¢
digelar hari ini, Partai Golkar niscaya tampil sebagai pemena

Menurut hasil penelitian Lembaga Survei Indonesii
Maret 2006, Golkar memperoieh dukungan tertinggi (17,5
Partai Demokrat 13,8 persen, PDIP 11,4 persen. Mert
kelompok tiga besar,

Menurut survei pada tahun lalu, semula posisi ter
Partai Demokrat dan PDIP. "Berdasarkan survei Desember .
memperoleh dukungan 16,5 persen, Golkar 14,2 persen,
persen,” kata Direktur Eksekutif LSI Saiful Mujani di Jakarta,

Januari 2006, kata Mujani, suara responden unt
menjadi 17,7 persen, Demokrat 14,4 persen, dan PDIP 12
April 2004-Maret 2006, LSI telah melakukan tujuh survei
rata-rata sebanyak 1.200 orang, Sementara marjin kesalahz
kurang lebih 2,6 persen pada tingkat kepercayaan S
menggunakan multystate random sampling sebagai |
Sementara metode wawancara dilakukan dengan tatap muki

Berdasarkan survei terakhir (Maret 2006), LSI mengal
yang termasuk dalam kelompok papan atas terdiri dari Go
dan PDIP. Menyusul parpol papan tengah yang dihuni PKB (
PPP (6,1 persen). Sementara dalam kelompok papan bawah
zona degradasi atau batas electoral treshold terdapat PAN {
PKS (2,7 persen). Beberapa partai lain rata-rata meraih duk
1 persen dengan undecided 35 persen.

Wakil Sekjen DPP Partai Golkar Rully Chairul Azwar m
survei LSI ini menunjukkan bahwa partai harus lebih menins
"Meski bagus, bagi kami ini belum ‘membanggakan. Dukung
masih di bawah perolehan suara yang kami raih pada Pemi
21 persen," uvjarnya, -

Soal sikap pemilih, riset yang dilakukan LSI sejak Ap
Maret 2006 menyimpulkan, 48 persen pemilih merasak:
memperjuangkan kepentingan politik mereka. Kemudi
responden mengaku tidak tahu, dan 28 persen menilai kiner,

24/03/2006
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Meski demikian, kinerja parpol dinilai masih berada di
publik lain seperti presiden (71 persen), polisi (69 persen
persen). Hampir semua pemilih tidak tahu sikap dan ki
tentang dua isu penting, yaitu kenaikan harga bahan baka
dan impor beras.

Dalam survei yang dilakukan di awal 2006, hanya se
dari pemilih yang punya hubungan psikologis secara positif ¢

LSI memaparkan, ada 4 kombinasi antara fungsi ir
hubungan psikologis massa pemilih dengan partai; yakni
loyal, rasional, dan teralienasi (terasing). Di antara tipe in
adalah tipe terasing sebanyak 45 persen.

"Ini adalah tipe yang paling buruk tentang hubungai
massa pemilih. Proporsi yang besar dalam hal ini mengind
yang kecewa terhadap parpol. Ini merupakan potensi |
sistem kepartaian,” kata Saiful.

Di antara 7 parpol besar yang punya proporsi paling
banyak adalah Partai Golkar dan PAN. Tipe rasional paling
Partal Demokrat. Sedangkan proporsi tipe loyal identik de
tipe terasing terbanyak adalah PPP, Padahai yang ideal dari
adalah kombinasi dari berbagai tipologi. (Yudhiarma)
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SELASA, 28 Maret 2006

Hasil Survei LSI

Masyarakat Aceh
di Bekas Basis GAM

Masih Takut

Jakarta - Masyarakat di
wilayah yang pernah menjadi
basis Gerakan Aceh Merdeka
{(GAM) masih dihantui rasa
takut untuk ilkut berorganisasi
karena ada upaya penangka-
pan sémena-mena oleh aparat
keamanan. Pengalaman intim-
idasi, baik dari pihak militer RI
maupun pihak GAM di rmasa
lalu, membuat warga di wila-
yah tersebut masih ragu per-
ydamaian di Aceh akan meng-
hasﬂkan kebebasan untuk
menyampwkan pendapat.

- Demikian temuan hasil -

) survel. Lembaga Sorvei Indo-

dan politik lokal di Nanggroe
"Aceh Darussalam - (NAD),
-yang disampaikan oleh- pe-

'neliti LSI Anies Baswedan, di -

Jakarta, Selasa (28/3) pagi.
Survei tersebut dilakukan
pada tanggal 15.sampai 20
Maret 2008 terhadap 1.015
responden dengan melakukan
“wawancara tatap muka.

" Anies menjelaskan, saat
ini rasa aman dari konflik
bersenjata sangat dirasakan
magyarakat NAD, tetapi rasa
aman secara polms masih
cukup kecil.

“Ini menunjukkan bahw-a '

perdamaian yang ada baru
mencakup the absent of con-
flict, bukan the presence of
freedom ataupun the presence
of justice,"kata Anjes.
Menurut temuan LSI, 76
responden menyatakan kea-
manan di Aceh sangat baik, 51
persen menyatakan pene-

. nomi

gakan hukum berjalan seba-
gaimana mestinya. Sementara
itu, hanya 22 persen rakyat
NAD yang memnyatakan kon-
disi ekonomi saat ini berjalan
lancar, Hal itu terjadi hampir
merata di selurubh wilayah‘
NAD.

“Mayoritas warga me~
mandang ada kemajuan yang.
positif dari perdamaian di
Aceh, Namun, kesulitan eko-
sangat  dirasakan,
terutama karena harga kebu-

. tuhan barang pokok yang sa-

ngat mahal dan susah mencari

: lapangan pekerjaan,” ujarnya.
nesia mengenai perdamaian ; -

Menurutnya, sekalipun
keamanan yang teqadl akibat
proses MoU namun masih ada
keraguan di masyarakat bah-
wa (GAM benar-benar tidak
akan memperjuangkan perni-

sahan Aceh dari NKRI Hanya
sekitar separuh warga Aceh (48
persen) yang .yakin bahwa
GAM akan menghentikan per-
juangan, memisahkan diri dari
NERL Bahkan, keraguan itu

‘tampak felas di wilayah bekas

GAM, di mana hanya 4 dari 10
warga Aceh yang menyatakan
perjuangan GAM untuk merni-

sahkan diri telah berakhir:

Pemerirttah RI dipandang
telah berhasil menjalankan

.perannya di Aceh (85 persen

untuk merukunkan jam de-
ngan WNI lainnya). Lebih dari

(77 persen) warga NAD me-

nilai kinerja pemerintah Indo-
nesia sesual dengan kesepa-
haman MoU Helsinki.

{inno jemabut)
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BERITA AKTUAL

HASIL SURVEI LSI, GAM DIYAKINI TIDAK MEMPERJUANGKAN
KEMERDEKAAN

28/Q03/2006 15:12 - Polkam/Headline News

HErouIr

st IeEw .

Metrotvnews.com, Jakarta; Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dinilai tidak
akan lagi memperjuangkan pemisahan Aceh dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Demikian hasil survei terbaru Lembaga Survei Indonesia
yang diumumkan di Jakarta, Selasa (28/3). Survei ini terkait evaluasi
perdamaian dan politik lokal di Nangroe Aceh Darussalam.

Sebanyak 48 persen responden di Aceh sangat yakin GAM tidak akan lagi
memperjuangkan kemerdekaan Aceh dari NKRI. Sedangkan 52 persen
responden merasa GAM masih memperjuangkan pemisahan Aceh dari
NKRI. Di kabupaten-kabupaten yang menjadi basis GAM, 43 persen
responden menilai GAM tidak akan lagi memperjuangkan pemisahan Aceh
dari NKRI. Sedangkan 57 persen responden merasa GAM masih
memperjuangkan pemisahan Aceh dari NKRI. Sementara 53 persen warga
di kabupaten atau kota yang bukan bekas basis GAM sangat meyakini GAM
tidak lzgi akan mernperjuangkan pemisahan Aceh dari NKRI.(*/BEY)

BERITA LAINNYA:

» MK Mengabulkan Judicial Review UU PPTKI

¢ Hari Ini Pemilu Parleren srael

¢ Indonesia Menunda Penandatanganan Nota Kesepaharman dengan
Australia

¢ Presiden SBY Menerima Kunjungan Parlemen Cina

* Farrakhan Menyerukan Penggantian Pemerintahan AS

SERVICE: Add RSS Headlines

Copyright © 2005 Metro TV. All rights reserved.
Comments and suggestions please email webmetro@metrotvnews.com

ﬁlc://D:\LSI%2ODokumenkoe\Websites\Liputan%20Media%202006\Perdamaian%20dan... 3/29/2006



detikcom - 6 Dari 10 Warga Aceh Yakin GAM Tetap Inginkan Merdeka Page 1 of 3

¥ [LOAL L Bayar Tiket Online*, bawa pulang 15 notebook

deukcam AP0207,130797 setiap bulan & Grand Prize sebuah MPV

" oMM Crad (ot P Bk et Bucking. Pevioc 1 Lanari - 31 are 2005

detikMews | detikFinance | detikFood ; detikHot | detiki-Net ! detikSport | Fote | Indeks
Info Tklan iSMSildan | Sepakhbela | Ticket Box | newsUpdate | detikShop | Surat dari Buncit

Lies a powerful reference

:; Lifestyle | Cupid | Jodoh | 123 X-Fun | Iguana | boleh| mobile trenj fun dering| makan yoo :

6 Dari 10 Warga Aceh Yakin GAM Tetap

Inginkan Merdeka
Nurfajri Budi Nugroho - detikcom

Jakarta - Meski telah damai, ternyata'
banyak warga Aceh yang tidak
percaya Gerakan Aceh Merdeka
(GAM) akan berhenti
memperjuangkan kemerdekaan agar :.
lepas dari Indonesia.

Demikian hasil penelitian Lembaga
Survei Indonesia (LSI) yang
disampaikan peneliti senior LS| Anis
Baswedan dalam jumpa pers, di Hotel}
Sari Pan Pacific, Jalan MH Thamrin, §
Jakarta, Selasa (28/3/2006).

LS| melakukan penelitian pada 8-18 ,
Maret terhadap 1.015 responden L AL

yang dilaksanakan di seluruh daerah Tuesday. 28 March 2006
di Aceh. Penelitian dilakukan untuk Time - 9:00am - 2:00pm

mengetahui perkembangan Aceh 8 Shangri-ka Hotel Jakarta
bulan pasca Mol Helsinki. B

Hasil penelitian diketahui, 7 dari 10
masyarakat Aceh mengatakan ada
kemajuan perdamaian antara GAM dengan pemerintah pasca Mol. Namun 6
dari 10 masyarakat Aceh masih yakin GAM akan tetap memperjuangkan
kemerdekaannya.

http://www.detiknews.com/index.php/detik.read/tahun/2006/bulan/03/tgl/28/time/1442... 3/28/2006
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“Meski mereka merasakan perdamaian, namun tak semuanya yakin GAM tidal
lagi ingin merdeka,” kata Anis.

Ketidakpercayaan kepada GAM tampak makin jelas ketika dilakukan analisa
berdasarkan wilayah. Di wilayah bekas GAM, tercatat hanya 4 dari 10 orang
Aceh di wilayah itu yang menyatakan yakin perjuangan GAM untuk
memisahkan diri dari NKRI telah berakhir.

Dalam survei tersebut juga ditemukan 85 persen warga Aceh menyatakan
pemerintah telah berhasil mendamaikan GAM dengan warga Aceh lainnya,
Sementara lebih dari 77 persen menilai baik kinerja pemerintah dalam
menindaklanjuti Mol Helsinki. "Ini harus diapresiasi,”" tandas Anis.

.Sl juga menemukan masih adanya ketakutan di masyarakat untuk
mengekspresikan aspirasi politik secara l[angsung. Hal tersebut disebabkan
oleh pengalaman intimidasi, baik dari pemerintah Rl mauput GAM selama ini.

"Hanya 53 persen yang merasa bebas mengartikulasi aspirasinya, banyak dari
mereka yang masih ragu perdamaian akan menghasilkan kebebasan
menyampaikan pendapat,” terang peneliti LS! itu.

Pandangan tentang kebebasan berpolitik terlihat sangat berbeda antara wilaya
yang pernah jadi basis GAM dan yang bukan. Masyarakat di wilayah basis
GAM masih dihantui rasa takut untuk ikut berorganisasi dan takut ada
penangkapan semena-mena oleh aparat. (y)

Baca juga:

o Rumah Anti Cemburu untuk Aceh
e Eks TNA:

Grogi Senjata Diganti Pulpen
o Bakhtiar Abdullah, Jubir GAM yang Belum Berminat Jadi WNI

» Melongok 'Sarang' GAM Nan Megah

Informasi pemasangan webtorial/iklan
Hubungi bagian lklan di infoiklan@staff detik.com
Telepon 021-7541177 ext.526

SMS tklan
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SURVEI LSI -

I\/Iayorltas Rakyat Aceh
Dambakan Parpol. Lokal

' .IAKAHTA(MBdia) Survei LembagaSurvellndonesna(LSI)dl Acehdari
8 hingga 18 Maretlalu mengungkapkan mayoritas masyarakat men:
dambakan berdirinya partai lokal. =~ .

“Dari 77% suku Aceh yang disurvei, 67% di antaranya rneny1ta kan

_ mereka setuju dan sangat setuju adanya partai lokal di sana,” ujar
peneliti utama Lembaga Survei Indonesia Anies Baswedan pada

~.acaraDialog Perdamaiandan Politik Lokal di Nanggroe AcehDarus-

."'salam, diJakarta; kemarin.

Dalam konteks pemilthan kep’tla daerah, 64% responden menya-

- takan setuju adanya talon independen untuk gubernur, bupati, dan

wali kota. Berdasarkan survei yang dilakukan, sebanyak 577% pernah

“mendengar kalau pemlhhan kepala daerah nanti akan d:lakukan

- secara langsung.

Menanggapi survel LSI 1tu, Ketua Pamtla Khusus ‘Rancangan
'Undang-Undang Pemerintakian Aceh Ferry Mursyidan Baldan, se-
bagai salah seorang pembicara dalam acara itu; mengatakan data itu

. merepresentasikan harapan akan masa depan politik di witayah
yang pernah ditetapkan sebagai daerah operasi militer tersebut.
“Partai politik lokaldlanggapsebagannstrumenmembangun harapan
politik masa depary,” ujarnya,.

Ferry tidak mélihat permintaan antuk dilegalkannya keberadaan '
_partai polmk lokal schagai salah satu upaya pengeksklusifan daerah'_ .

- Aceh. “Ini merupakan kebufuhan loka[ maﬁyarakat di sana, tjar
pohhkus Partai Golkar itu. :- =3, ’

"+ Sementaraitu, terkait dengani prosesdamm antara pemerintah dan
Gerakan Aceh Merdeka (GAM), rakyat Aceh masih ragu terhadap
perjuangan GAM untuk tetap berada dalarm Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia (NKRI). Menurut Anies, hanya Separuh rakyat

- .Aceh yang meyakini GAM akan menghentikan; Pequangan untuk‘ o

"‘-'.f'_memlbahkan dir{ dari. NKRI yaltu sebesar, 48% <

" Ini béracti, cuma 4 dari 10 orang Aceh yang benar-benar yakm '

" bahwa perjuangan GAM untiik memisahkan dirt dari NKRI telah

* berakhir. Survei tentang loyalitas GAM ini dilakukan di kabupa-
ten/kota bukan basis GAM dan kabupaten bekas basis GAM yang

. mehiputi Aceh Timur, Aceh Bebar,_[’ldw, Bu‘euen, dan Aceh
Utara, (*/P-2) -
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Masyarakat Aceh
Sambut Perdamaian

JAKARTA — Mayoritas rakyat Aceh
menyambut baik perdamaian dan tak
ingin konflik kembali terulang. Namun
kurang dari separuh rakyat Aceh yang
yakin bahwa GAM tak akan memper-

" juangkan kemerdekaan,

[tulah salah satu kesimpulan hasif
penelitian Lembaga Survei indonesia
(LSh) terhadap 1.015 warda Aceh. |
Merska disurvei pada 818 Maret
2006, menggunakan metode mufti
stage random sampling, di semua
kabupaten/kota di Aceh. Survei ity
memiliki margin of errortiga persen,
pada tingkat kepercayaan 95 persen.

Peneliti Senior LSI, Anis Baswedan,
mengatakan di kabupaten bekas
basis GAM, hanya empat dari 10
orang yang menganggap peruangan
kemerdekaan sudah berhenti. '’ Si’
sanya yakin GAM masih berjuang
merdeka,’* kata Anis, kemarin.

Menurut survei LS, keyakinan
bahwa GAM telah bethenti menuntut
kemerdekaan hanya dianut oleh 43
persen warga di kabupaten bekas
hasis GAM, 53 persen warga di kabu-
paten bukan bekas basis GAM, dan

48 persen warga seluruh Aceh.
Sementara jumlah warga vang tak
mempunyai pendapat sangat sedikit.

Tapi anggota DPR, Ahmad Farhan
Hamid, menjamin GAM tak lagi me-
nuntut kemerdekaan atau menerus-
kan perjuangan bersenjata. mrto
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Acehnese unsure
peace will last: Poll

Hera Diani
The Jakaria Post/fakarta

even months after the
S government and Free

Aceh Movement (GAM)
signed a peace deal, the
Acehnese say they are feeling
more secure but many
still worry the accord could
break down at any time, a
sUrvey says.

The poll of 1,015 people in
Aceh this month by the
Indonesian Survey Institute
(1.S1) revealed that 76 percent
of the sample rated the secu-
rity situation in Aceh from
good to excellent..

Nearly 90 percent of those
surveyed also rated the per-
tormance of the Aceh Moni-
toring Mission (AMM) and the
Indonesian government in
keeping the peace from good
and excellent.

But while security got top
marks, the Acehnese were far
more downbeat about their
living standards.

Around 76 percent said life
had gotten tougher since the
peace deal, blaming the gov-
ernment for the scaring prices
of basic commodities and
high unemployment.

Most Acehnese are also

still afraid to talk about poli-
tics, especially those living in
areas which were former
GAM strongholds. And more
than half said they were still
afraid of being arrested for
no reason by security forces,
while around 50 percent were
unsure if GAM had given up
its secessionist ambitions.

Asked about the planned
regional elections for the
province, 43 percent of
Acehnese said they were not
aware of any direct elections,
with the lack of knowledge
highest in rural areas.

However, a clear majority
of 67 percent of those sur-
veyed supported the estab-
lishment of local political
parties, and 64 percent
backed the idea of fielding
independent ¢andidates for
gubernatorial and regional
posts,

In traditional GAM areas,
about half the population
worried they would be
coerced into voting for partic-
ular candidates.

LSI chief researcher Anis
Baswedan said the survey
showed peace in Aceh
was currently about “the

absence of conflict” rather
_than “the presence of free-

dom” or justice.

“The Acehnese are still
wortied because several peace
agreements signed before the
one signed in Helsinki in
August last year have failed,”
he said Tuesday.

Legislator Ferry Mursyi-
dan Baldan, who chaired the
House of Representatives
special committee that
helped formulate the Aceh
administration bill, said the
survey showed the Acehnese
wanted to be involved more
in the political process,
which was why they support-
ed the establishment of local
parties. ‘

Regional elections in Aceh
were initially scheduled for
April but are likely to he -
delayed until after the Aceh
governing bill is passed.,

Ferry blamed people's igno-
rance of the planned local
elections on a sluggish Inde-
pendent Election Monitoring
Committee (KIPP).

“What the KIPP has done so
far is insignificant. Data on
voters is not yet available. All
this, when the upcoming elec-
tions are likely to be huge
becauge they will involve 18
regencies; the whole province,”
he said.
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Bagaimanakah
kondisi Provinsi
Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD)
enam bulan
sesudah nota
kesepahaman
{MoU} Helsinki
ditandatangani?
Jawabannya, Aceh
telah aman tapi
kandisi ekonomi
buruk. Itulah yang
dirasakan

masyarakat di sana.

Mereka menilai
kesepahaman
Helsinki berjalan
baik di lapangan.
Sehingga, rasa
aman dari konflik
bersenjata benar-
benar dirasakan di
provinsi tersebut.

Namun begitu,
masyarakat di Aceh
mengeluh soal
buruknya kondisi
ekonomi. Harga-
harga barang
meningkat tajam

Kirim Teman | Pri‘ht'Arti'kel -

Berita Terkait:

* Proses Perdamaian di Aceh Harus
Dilihat Objektif

» LSM: RUU PA Jawaban Persoalan
Aceh

* Tugas AMM Selesai 15 Juni 2006

http://www . kompas.com/utama/news/0603/28/123518.htm
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sementara pekerjaan sulit didapat.

Demikian riset Lembaga Survei Indonesia {LSI) tentang perdamaian dan politik lokal
di NAD. Hasil survei itu dipaparkan peneliti utama LS| Anies Baswedan kepada pers
di Hotel Sari Pan Pacific, Selasa (28/3).

Survei yang dilakukan pada 8 sampai dengan 18 Maret 2006 di NAD mengambil
sampel 1015 responden dengan metode multistage random sampling. Sementara,
margin of error dari survei tersebut kurang lebih 3,1 persen pada tingkat
kepercayaan 95 persen.

Sebatas rasa aman

Lebih 1anjut, Anies mengungkapkan 76 persen masyarakat NAD menyatakan
kondisi keamanan di provinsi itu baik. Tapi, rasa aman ini baru sebatas rasa aman
dari konflik bersenjata. Masyarakat belum merasakan hadirnya kebebasan dan
keadilan.

"Di daerah-daerah yang pernah menjadi basis GAM (Gerakan Aceh Merdeka)},
masih ada kekhawatiran untuk bicara tentang politik. Masyarakat juga masib
merasa takut unluk ikut berorganisasi. Ada ketakutan ditangkap aparat keamanan,"
kata Anies.

Selanjutnya, papar Anies, dari survei itu diperoleh adanya 38 persen responden
yang mewakili seluruh masyarakat di Aceh masih merasa takut bicara politik.
Sementara, di kabupaten bekas basis GAM, angka ketakutan lebih tinggi yakni 48
persen.

Kemudian, separuh masyarakat (50 persen} Aceh masih merasa takut terhadap
penangkapan semena-mena oleh aparat. Lagi-iagi, angka ketakutan ini lebih tinggi
terjadi di kabupaten bekas basis GAM yakni 89 persen. "Ini bisa jadi karena trauma-
trauma masa lalu,” kata Anies.

Problem utama yang saat ini dihadapi masyarakat NAD, jelas Anies, adalah
ekonomi. Buktinya, hanya 22 persen masyarakat NAD yang menyatakan kondisi
NAD baik atau sangat baik.

Di daerah pedesaan maupun perkotaan, terkait hal tersebut di atas, masyarakat
mengeiuh soal kendisi ekonomi. Bahkan, hampir separuh penduduk NAD (40
persen) menyatakan kondisi ekonomi buruk atau sangat buruk.

Menjawab pertanyaan menurut masyarakat apa masalah penting di NAD, 43 persen
mengatakan harga-harga kebutuhan pokok mahal. Lalu, 33 persen mengatakan
susah mencari lapangan pekerjaan.

Selain kedua hal itu, hukum, keamanan, transpodasi, pendidikan, dan
kepemimpinan juga dianggap masalah penting oleh masyarakat NAD. Tapi, angka
jawabannya hanya berada di bawah 5 persen.

Lebih lanjut, menanggapi survei ini, dua anggota DPR Ferry Mursyidan Baldan dan
Farhan Hamid, dalam kesempatan tersebut, berpendapat kesulitan ekonomi yang
dihadapi masyarakat Aceh adalah masalah umum yang terjadi di seluruh wilayah
Indonesia. Ferry yang juga Ketua Panitia Khusus Rancagan Undang-Undang
Pemerintahan Aceh (RUU PA} berpendapat situasi ekonomi di Indonesia secara
faktual saat ini memang kurang baik. Maka dari itulah, menurutnya, masalah
ekonomi di NAD sulit dijadikan ukuran persoalan utama kini.

Di samping itu, Farhan Hamid mengatakan apresiasi masyarakat NAD terhadap
perdamaian harus disambut positif. Penandatanganan nota kesepahaman Helsinki
pun harus segera direalisasikan secara yuridis dalam bentuk RUU PA,

http://www . kompas.com/utama/news/0603/28/123518.htm 28/03/2006
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: ’ Inginkan Merdeka
Nurfajri Budi Nugroho - detikcom

W Jakarta - Meski telah damai, ternyata § B

banyak warga Aceh yang tidak
percaya Gerakan Aceh Merdeka
(GAM) akan berhenti
memperjuangkan kemerdekaan agar |
lepas dari Indonesia.

Demikian hasil penelitian Lembaga
Survei Indonesia (LSI) yang
disampaikan peneliti senior LSI Anis
Baswedan dalam jumpa pers, di
Hotel Sari Pan Pacific, Jalan MH
Thamrin, Jakarta, Selasa
{28/3/2006).

LS| melakukan penelitian pada §-18
Maret terhadap 1.015 responden
yang dilaksanakan di seluruh daerah
di Aceh. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui perkembangan Aceh 6
bulan pasca Mol Helsinki.

N . s

Hasil penelitian diketahui, 7 dari 10
masyarakat Aceh mengatakan ada kemajuan perdamaian antara GAM dengan

http://www.detiknews.com/index.php/detik.read/tahun/2006/bulan/03/tgl/28/time/144225...  28/03/2006
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pemerintah pasca MoU. Namun 6 dari 10 masyarakat Aceh masih yakin GAM
akan tetap memperjuangkan kemerdekaannya.

"Meski mereka merasakan perdamaian, namun tak semuanya yakin GAM tidak
fagi ingin merdeka,” kata Anis.

Ketidakpercayaan kepada GAM tampak makin jelas ketika dilakukan analisa
berdasarkan wilayah. Di wilayah bekas GAM, tercatat hanya 4 dari 10 orang
Aceh di wilayah itu yang menyatakan yakin perjuangan GAM untuk
memisahkan diri dari NKRI telah berakhir.

Dalam survei tersebut juga ditemukan 85 persen warga Aceh menyatakan
pemerintah telah berhasil mendamaikan GAM dengan warga Aceh lainnya.
Sementara lebih dari 77 persen menilai baik kinerja pemerintah dalam
menindaklanjuti MoU Helsinki. "Ini harus diapresiasi,” tandas Anis.

1

LSl juga menemukan masih adanya ketakutan di masyarakat untuk
mengekspresikan aspirasi politik secara langsung. Hal tersebut disebabkan
oleh pengalaman intimidasi, baik dari pemerintah RI maupun GAM selama ini.

"Hanya 53 persen yang merasa bebas mengartikulasi aspirasinya, banyak dari
mereka yang masih ragu perdamaian akan menghasilkan kebebasan
menyampaikan pendapat,” terang peneliti LSI itu.

Pandangan tentang kebehasan berpoiitik terlihat sangat berbeda antara wilayah
yang pernah jadi basis GAM dan yang bukan. Masyarakat di wilayah basis
GAM masih dihantui rasa takut untuk ikut berorganisasi dan takut ada
penangkapan semena-mena oleh aparat. (iy)

Baca juga:

« Rumah Anti Cemburu untuk Aceh
e« Eks TNA:

Grogi Senjata Diganti Pulpen
« Bakhtiar Abdullah, Jubir GAM yang Belum Berminat Jadi WNI

+ Melongok 'Sarang’ GAM Nan Megah

Informasi pemasangan webtorialfiklan
Hubungi bagian lklan di infoiklan@staff detik.com
Telepon 021-7941177 ext,526

SMS tklan

Dijual 10ruko baru,di Plumpang Raya Jakut.Lt/Lb 120/204,HGB.3 lantai parkir
luas,Lks ramai&strategis. www.rukoplumpang.cjb.net - Ridwan (62217018881 7)

21 0 ke A rae
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]

“Dari 77 persen suku Aceh yang disurvei, 67 persen di
antaranya menyatakan bahwa mereka setuju dan sangat
setuju adanya partai lokal di sana," ujar Peneliti Utama
Lembaga Survei Indonesia Anies Baswedan dalam acara
jumpa pers "Perdamaian dan Politik Lokal di Nanggroe Aceh
Darussalam" di Jakarta hari ini,

Japanese

Iklan é‘aris

Dalam konteks pemilihan kepala daerah, 64 persen
responden menyatakan setuju adanya calon independen
untuk gubernur, bupati, dan walikota, "Sebanyak 57 persen
pernah mendengar kalau pemilihan kepala daerah nanti
akan dilakukan secara langsung,” papar Anies.

Ketua Panitia Khusus Rancangan Undang-Undang
Pemerintahan Aceh Ferry Mursyidan Baldan, yang hadir
sebagai salah seorang pembicara dalam acara itu,
mengatakan data itu merepresentasikan harapan akan masa
depan politik di wilayah yang pernah di tetapkan sebagai
daerah operasi militer tersebut. "Partai politik lokal dianggap
sebagai instrumen membangun harapan politik masa
depan,” ujarnya

Ferry tidak melihat permintaan untuk dilegalkannya
keberadaan partai politik lokal sebagai salah upaya
pengeksklusifan daerah Aceh. "Ini merupakan kebutuhan
lokal masyarakat di sana,” ujar politisi Partai Golkar itu.

Raden Rachmadi
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Half of Acehnese still fear security arrest- Emergencies al

survey
28 Mar 2006 08:15:43 GMT

+* Aceh uprising

r Reuters Tsunar

- Source: Reuters

JAKARTA, March 28 (Reuters)
- Half the people in Indonesia's
Aceh province still fear they will
be unjustly arrested by security
MORE 3 forces, a survey showed on
Tuesday, although a truce signed
in August has so far held without major incidents.

Background

Countries

rCRISIS PROFILE: Aceh peace is
ray of light after tsunami

Indonesia and the separatist Free Aceh Movement (GAM) agreed to 4, geser ' ,

end almost 30 years of war through a Finnish-mediated deal that

prompted GAM to drop its fight for independence and Jakarta to aliow ' [ndonesia profil
rebeis to participate in future elections in Aceh, located on the - View Djakarta
northern tip of Sumatra island.

But a survey of more than 1,000 respondents living in the province
shiowed that while 76 percent thought security in Aceh was good, half
said they still often fear policemen and soldiers would apprehend
them without clear reason, a practice common in the conflict peried.

Almost half the respondents wha live in former rebel strongholds said
they were afraid to talk about politics.

"Residents in GAM areas are still hauntad by fear of involvement in
an organisation or facing unjust arrests by the security apparatus,”
the Indonesian Survey Institute (LSI), the country’s leading pollster,
said in a statement.

.. "To strengthen the belief that this peace can last, concrete evidence

like the protection of pofitical freedom and from fear, especially in
former areas where GAM was based, is needed.”

The Indonesian parliament is debating a bill that will regulate the first
direct gubernatorial election in Aceh, expected in mid 2006.

One sticking point is whether to insert articles allowing independent

-, nominees to run before local parties, including GAM's political
. vehicle, are set up next year.

iGIobal Pledge-o-meter |

The survey showed 64 percent of Acehnese agreed to the idea of
having independent candidates with 16 percent rejecting it.
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GAM and Indonesia signed the peace deal after months of
negotiations in Helsinki spurred by the December 2004 tsunami that
left around 170,000 Acehnese dead or missing.
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